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ABSTRACT 

Environmental problems are increasingly complex and threaten the balance of the 

environment. This happens when humans do not pay attention to the environmental 

balance. The aim of this research is to know the effect of personality and persistence on 

interpersonal citizenship behavior. This research was conducted on 100 students at SMAN 

59 Jakarta in the odd semester of the 2022/2023. The method used is a survey method 

through casual studies and analyzed by path analysis. The result of the calculation of the 

interpersonal citizenship behavior reliability coefficient is 0.943, the persistence is 

0.933,and the big-five personality is 0.956 which indicates that the instrument can be 

trusted. The results showed that personality directly affected interpersonal citizenship 

behavior very significant, persistence directly affected interpersonal citizenship behavior 

very significant, big-five personality directly affected persistence very significant, and big-

five personality had an indirect effect on interpersonal citizenship behavior through 

persistence significantly. 

Keywords: Big-five Personality, Interpersonal Citizenship Behavior, Path analysis, 

Persistence 

 
ABSTRAK 

Masalah lingkungan semakin kompleks dan mengancam keseimbangan lingkungan. Hal ini 

terjadi ketika manusia tidak memperhatikan keseimbangan lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh personality dan persistence terhadap perilaku 

kewargaan interpersonal. Penelitian ini dilakukan terhadap 100 siswa di SMAN 59 Jakarta 

pada semester gasal 2022/2023. Metode yang digunakan adalah metode survei melalui studi 

santai dan dianalisis dengan analisis jalur. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 

interpersonal citizenship behavior sebesar 0,943, persistence sebesar 0,933, dan big five 

personality sebesar 0,956 yang menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepribadian secara langsung mempengaruhi interpersonal 
citizenship behavior sangat signifikan, kegigihan secara langsung mempengaruhi 

interpersonal citizenship behavior sangat signifikan, big-five personality secara langsung 

mempengaruhi persistence sangat signifikan, dan big-five personality berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behavior melalui persistence secara 

signifikan. 

Kata kunci: Big-five Personality, Interpersonal Citizenship Behavior, Path analysis, 

Persistence. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini semakin kompleks dan menjadi 

ancaman bagi keseimbangan lingkungan. Berbagai masalah lingkungan yang menimbulkan 

ancaman bagi lingkungan diantaranya adalah pemanasan global, pencemaran udara 

perkotaan, masalah kesehatan, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Oleh sebab itu, setiap 

tahunnya kondisi lingkungan terus mengalami penurunan (Bastomi & Naufal, 2021). 

Permasalahan lingkungan terjadi ketika manusia dalam melaksanakan aktivitasnya tidak 

memperdulikan keseimbangan dan keselarasan lingkungan (Yasin et al., 2020).  

Kondisi lingkungan yang semakin buruk dan kemampuan manusia dalam 

memperbaiki keadaan lingkungan yang tidak tepat dapat menyebabkan lingkungan semakin 

rusak. Salah satu permasalahan lingkungan di Indonesia yang masih belum ditemukan 

penyelesaiannya adalah mengenai sampah (Candrakirana, 2015). Sebagian besar sampah 

yang beredar di masyarakat tidak diolah secara baik sehingga menimbulkan banyak 

kerusakan lingkungan hingga bencana alam (Bastomi & Naufal, 2021). Permasalahan 

lingkungan tersebut disebabkan dari lingkungan keluarga, masyarakat hingga ke lingkungan 

sekolah.  

Permasalahan lingkungan dapat dikelola dengan mengubah perilaku seseorang agar 

lebih bijak sehingga dapat mengurangi resiko terhadap lingkungannya. Sikap bijak terhadap 

lingkungan dapat dilakukan dengan cara mencegah kerusakan lingkungan sekitarnya dan 

memunculkan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Perilaku bijak 

(citizenship behavior) merupakan perilaku tambahan dari individu di luar tugas utamanya 

atau di luar aturan yang telah ditetapkan yang secara tidak langsung atau diakui secara tegas 

oleh sistem kerja yang sah dan meningkatkan efisiensi dan keefektifan tujuan suatu 

organisasi secara agregat (Colquitt et al., 2019). Perilaku bijak (citizenship behavior) 

memiliki salah satu dimensi yaitu perilaku bijak interpersonal (interpersonal citizenship 

behavior) (Colquitt et al., 2019) 

Menurut Coleman interpersonal citizenship behavior adalah perilaku yang dapat 

menguntungkan rekan kerja dengan melibatkan membantu, mendukung, dan 

mengembangkan anggota organisasi lainnya dengan cara yang melampaui harapan pekerjaan 

normal (Coleman & Borman, 2000). Sedangkan menurut Settoon definisi interpersonal 

citizenship behavior adalah perilaku membantu rekan kerja yang secara langsung maupun 

tidak langsung akan memberikan dampak positif terhadap organisasi tersebut (Settoon & 

Mossholder, 2002). Interpersonal citizenship behavior juga dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk mengkoordinasikan aktivitas di antara pekerja (Podsakoff et al., 1997). Sehingga 

definisi interpersonal citizenship behavior adalah aktivitas seseorang dalam berinteraksi 

dengan orang lain yang secara langsung maupun tidak langsung memberi kontribusi positif 

dalam menjaga lingkungan organisasi melalui sub dimensi helping, courtesy dan 

sportsmanship.  
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Interpersonal citizenship behavior merupakan faktor untuk mendukung perilaku 

bijak peserta didik terhadap lingkungan sekolah. Interpersonal citizenship behavior peserta 

didik meliputi perilaku seperti membantu peserta didik lainnya untuk menjaga lingkungan, 

membagi informasi terbaru pada peserta didik lainnya mengenai isu lingkungan, dan 

sebagainya (Colquitt et al., 2019; Lanaj et al., 2016). Meskipun aktivitas membantu mungkin 

memerlukan banyak waktu dan usaha, namun perilaku tersebut sering kali membuat dampak 

yang besar dalam kehidupan orang lain. Selain itu, mereka yang membantu orang lain sering 

mengalami emosi positif dan perasaan berenergi (Colquitt et al., 2019). Peserta didik yang 

memiliki interpersonal citizenship behavior tinggi maka dapat bekerja sama dengan baik di 

dalam kelompok.  

 

Gambar 1. Integrative Model of Organizational Behavior 

Pada Integrative Model of Organizational Behavior, Colquitt menjelaskan bahwa 

dalam meningkatkan kemampuan interpersonal citizenship behavior terdapat faktor yang 

memengaruhinya yaitu big-five personality dan motivation (Colquitt et al., 2019). Motivation 

didefinisikan sebagai seperangkat kekuatan energik yang berasal baik dari dalam maupun 

dari luar seorang karyawan, memulai upaya yang berhubungan dengan pekerjaan, dan 

menentukan arah, intensitas, dan ketekunannya (Latham & Pinder, 2005). Adapun salah satu 

dimensi dari motivation adalah persistence.  
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Gambar 2. Penjelasan Model Teoretik Integrative Model of Organizational Behavior 

Menurut  Schermerhorn,  persistence mengacu pada kuantitas atau banyaknya waktu 

yang digunakan oleh seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya 

(Schermerhorn et al., 2012). Selain itu, persistence adalah proses belajar terus menerus yang 

berlangsung sampai seorang siswa dewasa mencapai tujuan pendidikannya yang dimulai 

melalui belajar mandiri sebelum suatu program dan berakhir ketika siswa memutuskan untuk 

berhenti belajar (Comings, 2007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa persistence adalah 

keinginan seseorang yang tidak mudah menyerah dan fokus untuk menang dalam setiap 

kompetisi untuk mencapai suatu tujuan dalam menjaga lingkungan organisasi sebagai salah 

satu dimensi dari motivation. Persistence pada seseorang dapat dikembangkan dan 

ditumbuhkan melalui beberapa hal, salah satunya dengan big-five personality.  

Personality mengacu pada struktur dan kecenderungan dalam diri orang yang 

menjelaskan pola karakteristik pemikiran, emosi, dan perilaku (Duffy et al., 2012). 

Moorhead & Griffin mendefinisikan personality sebagai seperangkat sifat-sifat psikologis 

yang secara relatif stabil yang dapat membedakan seseorang dengan orang lain (Moorhead & 

Griffin, 2010). Adapun menurut MCCrae dan Costa, personality terbagi menjadi 5 dimensi 

yang dikenal dengan big-five personality yang terdiri dari conscientiousness, agreeableness, 

emotional stability, openness to experience, dan extraversion (Costa & McCrae, 1992). 

Sehingga definisi big-five personality adalah karakteristik seseorang yang relatif stabil yang 

membedakan antara seseorang dengan yang lainnya dalam menjaga lingkungan.  

Peserta didik dengan big-five personality yang baik maka akan membentuk sifat 

persistence. Beberapa kegiatan yang berhubungan dengan meningkatkan kepedulian, 

kreativitas, disiplin, dan rasa percaya diri peserta didik maka dapat meningkatkan 

persistence. Oleh karena itu jika sudah memiliki kepribadian yang baik maka mudah untuk 

fokus dan konsisten dalam menjaga lingkungan. Kemudian, jika peserta didik memiliki big-

five personality yang baik, yaitu salah satunya adalah dapat bekerja sama maka mudah untuk 

membuka diri dan membentuk hubungan dengan orang lain sehingga dapat terbentuk 

interpersonal citizenship behavior yang berkaitan dengan menjaga lingkungan (Mauliddyah, 

2021). Selain itu, peserta didik yang memiliki sifat ketekunan (persistence) sehingga 

konsisten dan fokus pada tujuannya yaitu menjaga lingkungan akan mudah untuk 
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membentuk suatu aktivitas yang membutuhkan interaksi dengan orang lain dalam kaitannya 

dengan menjaga lingkungan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, big-

five personality dan persistence merupakan faktor yang memengaruhi interpersonal 

citizenship behavior peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian menengenai 

pengaruh big-five personality dan persistence terhadap interpersonal citizenship behavior 

peserta didik. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei 

yang bersifat kausal. Jenis penelitian kuantitatif digunakan karena semua variabel yang 

merupakan konstruk psikologis dikuantifikasi agar mudah dijelaskan (explain) dan 

diprediksi (prediction). Kemudian, metode survei digunakan karena pada penelitian ini ingin 

diperoleh data yang langsung dari orang sebagai responden (directly from the people). 

Sedangkan, metode survei bersifat kausal digunakan bertujuan untuk menguji atau 

membuktikan apakah terdapat direct effect, indirect effect, total effect yang sifatnya kausal 

dengan dasarnya yaitu regresi korelasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMA Negeri kelas X di 

Jakarta. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik multistage random 

sampling atau pemilihan acak bertingkat, dengan melalui beberapa tahapan, tahapan yang 

ditempuh antara lain (1) menentukan wilayah Jakarta Timur dari seluruh kabupaten yang ada 

di provinsi DKI Jakarta dengan purposive sampling; (2) berdasarkan seluruh kecamatan 

yang terdapat di Jakarta Timur maka terpilih kecamatan Duren sawit melalui teknik cluster 

random sampling; (3) Berdasarkan seluruh SMA Negeri yang terdapat di kecamatan Duren 

sawit maka terpilih SMA Negeri 59 Jakarta dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling; (4) Kemudian diambil empat kelas dari seluruh kelas X di SMA Negeri 59 Jakarta 

menggunakan teknik cluster random sampling. (5) Pada penelitian ini sebanyak 105 peserta 

didik sebagai responden. Kemudian dari 105 responden terpilih 100 peserta didik sebagai 

sampel melalui teknik simple random sampling. Selanjutnya sampel dihitung menggunakan 

rumus McClave (2011) untuk mengetahui apakah sampel sudah homogen dan representatif. 

Hasil perhitungan diperoleh  nilai standar error (SE) sebesar 1.9 < 2.0 maka menunjukkan 

sampel homogen dan representatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk Google 

Form. Lalu, setiap butir soal yang telah dikembangkan diuji validitas dan dihitung koefisien 

reliabilitasnya. Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus Pearson Product Moment 

(PPM) dan koefisien reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach pada α = 

0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 30 butir instrumen interpersonal citizenship 

behavior toward environment diperoleh 29 butir soal valid dengan reliabilitasnya 0.943, 

untuk instrumen persistence dari 30 butir diperoleh 24 butir pernyataan valid dengan 
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reliabilitasnya sebesar 0.933, serta untuk instrumen big-five personality dari 35 butir diperoleh 

32 butir pernyataan valid dengan reliabilitasnya sebesar 0.956. Berdasarkan hasil pengujian dan 

perhitungan tersebut, dapat menunjukkan bahwa instrumen ketiga variabel dapat dipercaya dan 

layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji F dengan hasil sebagai berikut:  

1)  Pengaruh Langsung Big-Five Personality (X1) terhadap Interpersonal Citizenship 

Behavior (X3)  

Berdasarkan data hasil perhitungan model regresi big-five personality (X1) 

terhadap interpersonal citizenship behavior (X3) diperoleh konstanta regresi a = 7,409 

dan koefisien regresi b = 0,736. Oleh karena itu, model regresi dapat dirumuskan 

sebagai berikut X̂3 = 7,409 + 0,736X1. Pengujian signifikansi model regresi 

menggunakan uji ANOVA dari setiap variabel yang diukur.  

Hasil pengujian regresi signifikansi diperoleh nilai sebesar = 184,713 sedangkan 

hasil Ftabel dengan F(0,05;1;98) = 3,98; F(0,01;1;98) = 6.90; F(0,001;1;98) = 11,50. Oleh karena 

nilai Fhitung> Ftabel maka model regresi X̂3=7,409 + 0,736X1 sangat amat signifikan. 

Selanjutnya, pengujian linieritas diperoleh = 1,553 dengan Ftabel= 1,622. Oleh karena 

Fhitung < Ftabel maka model regresi X̂3 = 7,409 + 0,736X1 adalah linier. Adapun untuk 

pengujian koefisien jalur (path analysis) X1 terhadap X3 dapat dilihat dapat tabel 

berikut: 

Tabel 1.Koefisien Jalur X1 terhadap X3 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

ttabel 

(0.05) 

ttabel 

(0.01) 

ttabel 

(0.001) 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 7.409 6.706  1.105 

1.984 2.627 3.393 

   

Big Five 

Personality 
.736 .054 .808 13.591*** .808 .808 .808 

a. Dependent Variable: Interpersonal Citizenship Behavior 

***p<0.001 

  

 

 Hasil perhitungan koefisien jalur X1 terhadap X3 diperoleh hasil Phi3₁ = 0,808 dengan 

thitung = 13,591 sedangkan nilai ttabel dengan t(0,05;98) = 1,99; t(0,01;8) = 2,63; t(0,001;98) = 3,39. 

Oleh karena thitung> ttabel maka dapat disimpulkan bahwa big-five personality 

berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior secara sangat amat 

signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat digambarkan struktur model 

empirik 1 sebagai berikut: 
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2) Pengaruh Langsung Persistence (X2) terhadap Interpersonal Citizenship Behavior 

(X3)  

Berdasarkan data hasil perhitungan model regresi persistence (X2) terhadap 

interpersonal citizenship behavior (X3) diperoleh konstanta regresi a = 18,174 dan 

koefisien regresi b = 0,865. Oleh karena itu, model regresi dapat dirumuskan sebagai 

berikut X̂3 = 18,174 + 0,865X2. Pengujian signifikansi model regresi menggunakan uji 

ANOVA dari setiap variabel yang diukur.  

Hasil pengujian regresi signifikansi diperoleh nilai sebesar = 131,207 sedangkan 

hasil Ftabel dengan F(0,05;1;98) = 3,98; F(0,01;1;98) = 6.90; F(0,001;1;98) = 11,50. Oleh karena 

nilai Fhitung> Ftabel maka model regresi X̂3 = 18,174 + 0,865X2 sangat amat signifikan. 

Selanjutnya, pengujian linieritas diperoleh = 1,307 dengan Ftabel= 1,605. Oleh karena 

Fhitung < Ftabel maka model regresi X̂3 = 18,174 + 0,865X2 adalah linier. Adapun untuk 

pengujian koefisien jalur (path analysis) X2 terhadap X3 dapat dilihat dapat tabel 

berikut: 

Tabel 2. Koefisien Jalur X2 terhadap X3 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

ttabel 

(0.05) 

ttabel 

(0.05) 

ttabel 

(0.05) 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 18.174 7.017  2.590       

Persistence .865 .076 .757 11.455*** 1.984 2.627 3.393 .757 .757 .757 

a. Dependent Variable: Interpersonal Citizenship Behavior 

***p<0.001 

Hasil perhitungan koefisien jalur X2 terhadap X3 diperoleh hasil Phi32 = 0,757 dengan 

thitung = 11,455 sedangkan nilai ttabel dengan t(0,05;98) = 1,99; t(0,01;8) = 2,63; t(0,001;98) = 3,39. 

Oleh karena thitung> ttabel maka dapat disimpulkan bahwa persistence berpengaruh langsung 

terhadap interpersonal citizenship behavior secara sangat amat signifikan. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, dapat digambarkan struktur model empirik 2 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. Struktur Model Empirik X2 terhadap X3 

***p<0,001 

X2 X3 

X3 X1 

0.808*** 

(0.808) 

0.757 *** 

(0.757) 

Gambar 3. Struktur Model Empirik X1 terhadap X3 

***p<0,001 
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3) Pengaruh Langsung Persistence (X1) terhadap Interpersonal Citizenship Behavior 

(X2)  

Berdasarkan data hasil perhitungan model regresi big-five personality (X1) 

terhadap persistence (X2) diperoleh konstanta regresi a = 20,819 dan koefisien regresi b 

= 0,578. Oleh karena itu, model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut X̂2 = 20.819 + 

0,578X1. Pengujian signifikansi model regresi menggunakan uji ANOVA dari setiap 

variabel yang diukur.  

Hasil pengujian regresi signifikansi diperoleh nilai sebesar = 109,235 sedangkan 

hasil Ftabel dengan F(0,05;1;98) = 3,98; F(0,01;1;98) = 6.90; F(0,001;1;98) = 11,50. Oleh karena 

nilai Fhitung> Ftabel maka model regresi X̂2 = 20.819 + 0,578X1 sangat amat signifikan. 

Selanjutnya, pengujian linieritas diperoleh = 1,199 dengan Ftabel= 1,622. Oleh karena 

Fhitung < Ftabel maka model regresi X̂2 = 20.819 + 0,578X1 adalah linier. Adapun untuk 

pengujian koefisien jalur (path analysis) X1 terhadap X2 dapat dilihat dapat tabel 

berikut: 

Tabel 3. Koefisien Jalur X1 terhadap X2 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

ttabel 

(0.05) 

ttabel 

(0.05) 

ttabel 

(0.05) 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 20.819 6.850  3.039       

Big-Five 

Personality 
.578 .055 .726 10.452*** 1.984 2.627 3.393 .726 .726 .726 

a. Dependent Variable: Persistence 

***p < 0.001  

Hasil perhitungan koefisien jalur X1 terhadap X2 diperoleh hasil Phi2₁ = 0,726 

dengan thitung = 10,452 sedangkan nilai ttabel dengan t(0,05;98) = 1,99; t(0,01;8) = 2,63; t(0,001;98) 

= 3,39. Oleh karena thitung> ttabel maka dapat disimpulkan bahwa big-five personality 

berpengaruh langsung terhadap persistence secara sangat amat signifikan. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, dapat digambarkan struktur model empirik 3 sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

Gambar 5. Struktur Model Empirik X1 terhadap X3 

***p<0.001 

 

 

 

 

X1 X2 

0.726*** 

(0.726) 
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4) Pengaruh Tidak Langsung Big-Five Personality (X1) terhadap Interpersonal 

Citizenship Behavior (X3) melalui Persistence (X2) 

Pengaruh tidak langsung big-five personality (X1) terhadap citizenship behavior 

toward environment (X3) melalui persistence (X2) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus Phi31.2 = (Phi21) (Phi32). Hasil perhitungan disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4. Indirect Effect X1 terhadap X3 melalui X2 

Phi31.2 thitung ttabel (α=0.05) 

0.550 6.479 1.98 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Phi31.2 = 0,550 dan thitung = 6,479 

dengan nilai pada α = 0,05 adalah 1,98. Oleh karena thitung > ttabel maka big-five 

personality (X1) berpengaruh tidak langsung terhadap interpersonal citizenship 

behavior (X3) melalui persistence (X2) secara signifikan.  

Dari semua hipotesis dapat dihasilkan nilai Phi total effect sebesar 1,358 yang 

berasal dari Phi31= 0,808 dengan Phi31.2 = 0,550. Setelah didapat hasil semua 

hipotesis, maka model empirik dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Model Empirik 

 Keterangan:  

X1: Big-five personality 

X2: Persistence 

X3: Interpersonal citizenship behavior 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, menunjukkan bahwa big-five 

personality berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior secara sangat 

amat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa jika peserta didik memiliki big-five personality 

yang baik, maka akan meningkatkan interpersonal citizenship behavior yang dimiliki peserta 

didik dalam menjaga kelestarian lingkungan.  

 

Big-five personality adalah karakteristik seseorang yang relatif stabil sehingga dapat 

membedakan antara seseorang dengan yang lainnya. Personality yang baik akan membentuk 

perilaku bijak yang kuat (Colquitt et al., 2019; Haryati, 2019). Hal tersebut karena 

personality memiliki hubungan dengan citizenship behavior seseorang melalui pikiran, 

emosi, dan perilaku yang berkaitan dengan peduli terhadap lingkungan (Kurniawan, 2018). 

Melalui big-five personality yang baik maka mampu memengaruhi interpersonal citizenhip 

behavior. Interpersonal citizenhip behavior merupakan aktivitas seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain yang secara langsung maupun tidak langsung memberi 

kontribusi positif dalam menjaga lingkungan sekolah. Aktivitas tersebut seperti membantu 

teman yang mengalami kesulitan ketika menjaga lingkungan, menghormati hak dan privasi 

teman, menghindari perselisihan dengan peserta didik lain, berperilaku sopan dan santun, 

dan antusias selama menjaga lingkungan sekolah. 

Perilaku bijak dalam mengelola lingkungan juga berkaitan dengan bagaimana bentuk 

kepribadian seseorang (Kurniawan, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Saputry 

menyatakan bahwa personality berpengaruh langsung terhadap citizenship behavior, yang 

mana dalam penelitian ini interpersonal citizenship behavior termasuk dalam citizenship 

behavior (Saputry et al., 2022). Penelitian tersebut didukung oleh Astuti yang menyatakan 

bahwa personality berpengaruh langsung pada school biology teacher’s citizenship behavior 

(Astuti et al., 2020).  

Menurut Anjum bahwa dimensi pada big-five personality memiliki pengaruh positif 

terhadap citizenship behavior (Anjum et al., 2014). Peserta didik yang memiliki 

conscientiousness tinggi akan memiliki karakteristik bertanggung jawab dan teliti sehingga 

akan menunjukkan sikap lebih berhati-hati dalam memperlakukan lingkungan seperti 

menghemat energi dan meminimalisir sampah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Patki 

bahwa seseorang yang memiliki conscientiousness tinggi maka akan memiliki citizenship 

behavior yang baik (Dr. Sairaj M. Patki & Dr. Shobhana C. Abhyankar, 2016). Peserta didik 

dengan openness to experience tinggi memiliki rasa ingin tahu tinggi dan kreatif sehingga 

jika peserta didik memiliki openness to experience maka akan banyak ide yang dikeluarkan 

peserta didik mengenai cara menjaga lingkungan sekolah (Pratiwi et al., 2019). Sedangkan 

peserta didik dengan emotional stability maka akan bersikap tenang dan optimis dalam 

menghadapi sesuatu yang berkaitan dengan menjaga lingkungan sehingga tidak mudah 

menyerah mencari solusi ketika dihadapi dengan situasi lingkungan sekolah yang tidak 

bersih. 
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Big-five personality juga memengaruhi perilaku seseorang yang mewajibkan untuk 

berinteraksi dengan orang lain. Penyataan tersebut didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mauliddyah yang menyatakan bahwa personality berpengaruh langsung 

terhadap interpersonal citizenship behavior (Mauliddyah, 2021). Hal tersebut tentunya akan 

memudahkan aktivitas peserta didik yang memerlukan interaksi dengan orang lain dalam 

kegiatan menjaga lingkungan di sekolah. Misalnya peserta didik dengan sifat extraversion 

tinggi maka akan mudah berinteraksi dengan temannya, contohnya dalam mengajak 

temannya membuang sampah sesuai tempatnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan yang menjelaskan bahwa extraversion secara positif terkait 

dengan perilaku bijak dalam mengelola lingkungan melalui sikap seseorang yang banyak 

bicara, mudah bergaul, bersemangat, tegas, dan berani mengungkapkan kebenaran (Agbaria 

& Mokh, 2021; Kurniawan, 2018). Selain itu, seseorang dengan agreeableness tinggi akan 

lebih mungkin terlibat dalam perilaku membantu orang lain daripada individu dengan 

agreeableness rendah (Dr. Sairaj M. Patki & Dr. Shobhana C. Abhyankar, 2016). Kemudian, 

melalui big-five personality juga dapat menyebabkan seorang individu melakukan kegiatan 

penghijauan (Pratiwi et al., 2019). Seseorang dengan big-five personality positif 

menunjukkan sikap yang lebih baik terhadap perilaku daur ulang (recycling behavior) (Po et 

al., 2017).  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, menunjukkan bahwa persistence 

berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior secara sangat amat 

signifikan. Hal ini sesuai dengan Integrative Model of Organizational Behavior yang 

dijelaskan oleh Colquitt bahwa interpersonal citizenship behavior dipengaruhi oleh 

persistence yang merupakan salah satu dimensi dari motivation (Colquitt et al., 2019). 

Interpersonal citizenship behavior terhadap lingkungan dapat dimaksimalkan jika 

seseorang sudah memiliki persistence yang kuat. Persistence yaitu keinginan untuk tetap 

fokus dan konsisten dalam menjaga kelestarian lingkungan. Motivation memiliki salah satu 

dimensi yaitu persistence dan dapat memengaruhi citizenship behavior yang mana salah satu 

dimensinya adalah interpersonal citizenship behavior (Ghazi & Jalali, 2017; Saputry et al., 

2022). Peserta didik yang memiliki persistence maka akan lebih fokus dan tergerak untuk 

berperilaku positif dalam menjaga kelestarian lingkungan (Ivancevich et al., 2014).  

Interpersonal citizenship behavior biasanya lebih fokus kepada perilaku membantu 

rekan (Coleman & Borman, 2000; Lanaj et al., 2016; Pandey et al., 2008). Contoh perilaku 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yaitu seorang peserta didik yang bersedia 

membantu membersihkan sampah yang ada di kolong meja milik temannya (Coyle-Shapiro 

& Kessler, 2000). Melalui adanya keinginan dari dalam diri peserta didik untuk terus 

konsisten dalam menjaga lingkungan, maka dapat meningkatkan interpersonal citizenship 

behavior yang nantinya akan memberikan dampak positif secara langsung ataupun tidak 

langsung terhadap lingkungan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian bahwa public 

sevice motivation berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior  

(Pandey et al., 2008). 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa big-five 

personality berpengaruh langsung terhadap persistence secara sangat amat signifikan. Hal ini 

sesuai dengan Integrative Model of Organizational Behavior oleh Colquitt bahwa 

persistence yang merupakan salah satu dimensi motivation dipengaruhi oleh big-five 

personality (Colquitt et al., 2019). Personality dianggap sebagai salah satu karakteristik yang 

cenderung stabil dan menetap, sedangkan mood itu dapat berubah-ubah, sehingga faktor 

personality dapat memberikan pengaruh yang lebih stabil (Satria et al., 2021). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jika peserta didik memiliki big-five personality yang baik, maka akan 

memperkuat persistence yang dimiliki peserta didik dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Astuti yang menjelaskan bahwa personality memiliki 

pengaruh langsung dan signifikan terhadap motivation (Astuti et al., 2020). 

Peserta didik yang sudah memiliki motivasi dalam dirinya untuk menjaga lingkungan 

maka akan terus berusaha untuk konsisten dan fokus melakukannya. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Noranee yang menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki motivasi 

dalam melakukan sesuatu maka akan menunjukkan persistence, productivity, dan dampak 

sosial yang dirasakan oleh orang lain (Noranee et al., 2016). Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Nuckcheddy menjelaskan bahwa personality memiliki pengaruh terhadap 

motivation melalui emotional stability, level of aggression, and extrovert or introvert 

characteristics of worker (Nuckcheddy, 2018). Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa 

dimensi emotinal stability dan extraversion memiliki pengaruh terhadap motivation yang 

salah satu dimensi dari motivation adalah persistence (Nuckcheddy, 2018).  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, menjelaskan bahwa big-five 

personality berpengaruh secara tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behavior 

melalui persistence secara signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan model Colquitt 

bahwa big-five personality dan persistence merupakan faktor-faktor yang memengaruhi 

interpersonal citizenship behavior (Colquitt et al., 2019). 

Interpersonal citizenship behavior dapat terbentuk jika peserta didik telah memiliki 

big-five personality yang baik. Big-five personality yang baik akan membuat peserta didik 

memiliki keinginan untuk tetap fokus dan konsisten (persistence) dalam melakukan aktivitas 

menjaga lingkungan. Big-five personality yang  baik dan persistence yang kuat akan 

mendukung terbentuknya Interpersonal citizenship behavior dalam menjaga lingkungan 

sekolah. Jika peserta didik memiliki kepribadian yang baik serta memiliki keinginan untuk 

fokus dan konsisten menjaga lingkungan maka akan meningkatkan interpersonal citizenship 

behavior.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa interpersonal 

citizenship behavior peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor big-five personality dan 

persistence peserta didik. Big-five personality dan persistence berpengaruh langsung 

terhadap interpersonal citizenship behavior peserta didik. Serta persistence yang kuat dapat 

berperan sebagai mediator antara big-five personality dengan interpersonal citizenship 

behavior peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan beberapa temuan yaitu: (1) Big-five 

personality berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship behavior secara sangat 

amat signifikan; (2) Persistence berpengaruh langsung terhadap interpersonal citizenship 

behavior secara sangat amat signifikan; (3) Big-five personality berpengaruh langsung 

terhadap persistence secara sangat amat signifikan; (4) Big-five personality berpengaruh 

tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behavior melalui persistence secara 

signifikan.  

Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila yang 

diinginkan adalah meminimalkan variasi dari interpersonal citizenship behavior peserta 

didik, maka perlu dipertimbangkan faktor-faktor seperti big-five personality dan persistence 

yang juga variasinya perlu diminimalkan. Setiap peserta didik memiliki interpersonal 

citizenship behavior sesuai dengan big-five personality dan persistence yang dimilikinya. 

Big-five personality berpengaruh tidak langsung terhadap interpersonal citizenship behavior 

melalui persistence, sehingga persistence dapat dikatakan sebagai mediator yang baik 

variabel antara big-five personality dengan interpersonal citizenship behavior. 
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